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ABSTRAK

Analisis Efektivitas Implementasi Responsibility Accounting System pada PT.
Graha Sarana Duta Denpasar

Ni Made Ariasih
Universitas Terbuka
ni_md_ariasih@yahoo.co.id

Penelitian ini memfokuskan perhatian kepada PT. Graha Sarana Duta Denpasar
yang memiliki seorang Building Manager yang diberi wewenang untuk
merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, mengendalikan dan
melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan anggaran yang ‘ditetapkan sehingga
dapat membedakan mana biaya yang menjadi kendalinya\serta’ dapat memberikan
laporan pertanggungjawaban yang tepat waktu. Permasalahan’ yang timbul adalah
”Apakah Implementasi Responsibility Accounting Systeni-pada PT. Graha Sarana
Duta Denpasar sudah efektif?”

Untuk membahas masalah tersebut diatas dilakukan analisis berdasarkan
data hasil kuisioner dengan jumlah “sampel 15, yang pengambilannya
menggunakan metoda quota samplifig.. Adapun tehnik analisis yang digunakan
adalah kuantitatif Semantik Deferensial dengan skala 5 dan kemudian
membandingkannya dengan méngadopsi standard menurut Wijnberg dan Ruiter
dengan katagori yaitu nilai 4:5 Sangat efektif, nilai 3,5-3,9 efektif namun masih
perlu dilakukan perbaikdn-perbaikan, nilai 3,0-3,4 efektif namun wajib/harus
melakukan perbaikan-perbaikan dan nilai < 3 Buruk/sangat tidak efektif.

Dari hasil ‘andlisis data diperoleh kesimpulan bahwa Implementasi
Responsibility, Accounting System pada PT. Graha Sarana Duta Denpasar
memperoleh_‘Sémantik 4 dengan katagori sangat efektif sehingga perlu
dipertaharikan. Hal itu dapat dilihat dari Struktur Organisasi memperoleh nilai
semantik._~ 4,05 perlu dipertahankan. Penyusunan dan pelaksanaan anggaran
memperoleh nilai semantik 3,95 sehingga perlu melakukan perbaikan dalam
sosialisasi penyusunan anggaran serta mekanisme penyusunan anggaran per
kegiatan pegawai, agar dibuat peraturan yang tegas agar pelaksanaan sesuai
anggaran dan dibuatkan jadwal yang tetap untuk pelaksanaan evaluasi serta dibuat
petunjuk pengisian Kartu pengawasan anggaran. Pemisahan biaya terkendali
memperoleh nilai semantik 3,90 yang selanjutnya perlu dilakukan perbaikan
dengan pembuatan mekanisme persetujuan kegiatan diluar anggaran dan format
yang baku untuk laporan pemisahan biaya. Pelaporan memperoleh nilai semantik
4,07 perlu dipertahankan dan ditingkatkan sehingga perlu membuat standar format
yang baku sebagai acuan pelaporan dan mekanisme evaluasi pelaporan yang
berjenjang. Penilaian prestasi manager memperoleh nilai semantik 4,06 juga perlu
dipertahankan.

Kata kunci : struktur organisasi, anggaran, biaya, pelaporan dan kinerja.
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ABSTRACT

Analysis of Effectiveness of Implementation of Responsibility Accounting
System at PT. Graha Sarana Duta Denpasar

This research focus on the company is given the authority to plan, organize, carry
out, control and to do all of the activities based on the budget determined so that
which costs function as the controller can be differentiated and accountability can
be reported in time. What matters in this study is “Is the Implementation of the
Responsibility Accounting at PT. Graha Sarana Duta Denpasar already effective?”

To discuss the above mentioned matter, analysis was made based on the data
obtained through questionnaire with 15 samples, whom were selected by
employing method of quota sampling. The technique of analysis referred to was
the 5- Scale Deferential Semantic Quantitative, and then a4 comparison was made
by adopting Winjberg and Ruiter’s standard with the, following categories: 4-5
category was considered to be effective and revisiofis neéeded; 3.0 - 3.4 category
was considered to be effective with obligatory /revisions; <3 category was
considered to be bad/very ineffective.

What can be concluded from the results ¢f the/analysis is that the Implementation
of the Responsibility Accounting System abPT. Graha Sarana Duta Denpasar was
under the category of so effective that-ityneeds maintaining and the semantic value
obtained was 4. For the Organizational Structure, the semantic value obtained was
4,05. The budgetary compilatien and'implementation obtained the semantic value
of 3,95, arevision is needed A firm regulation is needed for the mechanism of the
budgetary compilation pér-activity done by the employees and its socialization so
that the implementation-is in accordance with what the budget is for. A fixed
schedule for the £€valuation and the guidebook expiaining how to fill in the
budget- monitoring ‘eard should also be made. The separation of the controlled
costs obtained, thie semantic value of 3.90; therefore, a revision is needed by
creating the-mechanism of how the non-budgetary activities are approved, and a
standard forimat for reporting the separation of costs. The reporting obtained the
semantic-value of 4.07 and needs maintaining and improving. The evaluation of
the manager’s achievement obtained the semantic value of 4.06 and needs
maintaining.

Key words: organization structure, budget, costs, reporting and performance
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BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Teoritik
1. Pengertian Sistem

Perusahaan dalam melayani kebutuhan pelanggan tidak hanya
menyediakan produk dan jasa, tetapi memerlukan sistem yang mampu melakukan
kegiatan untuk menyelesaikan tujuan organisasi. Sistem_penting bagi setiap
perusahaan dalam dunia usaha, tujuannya antaras 1din mencapai sasaran
perusahaan. Suatu sistem dapat dikatakan efektif jika implementasinya telah
memenuhi kriteria dan syarat-syarat tertentu dari sistem itu sendiri dilaksanakan
oleh orang-orang yang mengetahui pengoperasiannya serta menghasilkan output
yang tepat guna, tepat waktu darm tepat sasaran.

Ada berbagai macamdefinisi mengenai sistem. Seperti yang dikemukakan
oleh Cole (dalam < Barigwan 2002) yang mendefinisikan “Sistem adalah suatu
kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai
dengan €uats skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau
fungsi*dtama dan perusahaan”. Sedangkan Moscove dalam Baridwan (2002)
mendefinisikan “Sistem adalah suatu kesatuan (entity) yang terdiri dari bagian-
bagian (disebut subsistem) yang saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu”. Effendy (1996) » Sistem adalah suatu totalitas himpunan
bagian-bagian yang satu sama yang lain berinteraksi dan bersama-sama beroperasi
mencapai suatu tujuan tertentu di dalam suatu lingkungan. Bagian-bagian dan

subsistem-subsistem tersebut merupakan suatu kompleksitas tersendiri, tetapi
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dalam kebersamaan mencapai suatu tujuan itu berlangsung secara harmonis dalam
keteraturan yang pasti.

Dari definisi tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sistem adalah
suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk

melaksanakan kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya.

2. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban (Responsibility Accounting)

Unsur penting dalam akuntansi adalah catatan, peraturan, tatacara,
peralatan dan personalia yang beroperasi untuks me¢fcatat data, mengukur
pendapatan dan mempersiapkan laporan. <{Akuntansi pertanggungjawaban
merupakan proses penyusunan laporan-laporan kinerja yang dikaitkan kepada
individu atau anggota-anggota kelompok sebuah organisasi dengan suatu cara
yang menkankan pada faktor:fakfor yang dapat dikendalikan oleh individu-
individu atau anggota-anggeta kelompok tersebut.

Menurut Hadriadi- (2002) menyatakan akuntansi pertanggungjawaban
(responsibility gccéunting) adalah sistem yang mengukur prestasi dari masing-
masing ‘Setidp pusat pertanggungjawaban menurut informasi yang disampaikan
dalam “fienjalankan kegiatan pusat-pusat pertanggungjawaban. Hansen dan
Mowen (2005:116) mengemukakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban
(responsibility accounting) adalah sistem yang mengukur berbagai hasil yang
dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan
oleh para manager untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka.
Menurut Simamora (1999:253) menyatakan akuntansi pertanggungjawaban

(responsibility accounting) adalah bentuk akuntansi khusus yang dipakai untuk
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mengevaluasi kinerja keuangan segmen bisnis. Menurut Sugiri (1994:199)
menyatakan akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting) adalah
penyusunan laporan-laporan prestasi yang dikaitkan kepada individu atau anggota
kelompok sebuah organisasi dengan suatu cara yang menekankan pada faktor-
faktor yang dapat dikendalikan oleh individu atau anggota-anggota kelompok
tersebut.

Sedangkan Shim & Siegel (2001:298) menyatakan “akuntansi
pertanggungjawaban (responsibility accounting) adalah sistem pengumpulan dan
pelaporan data biaya dan pendapatan oleh pusat-pusat tanggung jawab”.

Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarikykesimpulan bahwa akunfansi
pertanggungjawaban adalah bentuk akuntansi- khusus yang digunakan untuk

menyusun laporan keuangan yang dikaitkan'dengan prestasi organisasi.

Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban
Menurut Sinfamera” (1999:253) dalam akuntansi pertanggung jawaban,
laporan—laporan, Kirerja disusun untuk departemen—departemen, segmen—segmen
dari departemén—departemen yang beroperasi dibawah kendali dari otoritas
manajer.” yang bertanggungjawab. Pusat-pusat pertanggungjawaban dapat
diklasifikasikan berdasarkan lingkup tanggung jawab (scope of responsibility)
yang diserahkan dan otoritas pengambilan keputusan (decision making authority)
yang diemban kepada manajer. Tiga jenis pusat pertanggungjawaban adalah pusat
biaya, pusat laba dan pusat investasi.
Menurut Adiputra & Anggarini (2007:50) berdasarkan ukuran

tanggungjawab, pusat tanggungjawab ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
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1. Pusat Biaya (Cost Center)
2. Pusat Pendapatan (Revenue Center)
3. Pusat Laba (Profit Center)

4. Pusat Investasi (Investment Center)

Sub unit organisasi, baik sebagai pusat biaya, penghasilan, laba
maupun investasi diberi berbagai macam nama seperti, anak perusahaan,
divisi, bagian/departemen, pabrik, unit usaha, distrik _dan fungsi. Masing-
masing bertanggung jawab terhadap perencanaafi, pengorganisasian dan

pengendalian aktivitas perusahaan.

3. Pengertian Responsibility Accounting System

Menurut Horgren (1996:307)yni€nyatakan bahwa “Responsibility Accounting
System adalah suatu_-sistem” akuntansi yang mengakui berbagai pusat
pertanggungjawabafi pada keseluruhan organisasi itu dan mencerminkan rencana
dan tindakan_setiap’pusat itu dengan menerapkan penghasilan dan biaya tertentu
bagi pusat-yang memiliki tanggung jawab yang bersangkutan”. Menurut Hariadi
(1992:108) memberi pengertian bahwa Responsibility Accounting System adalah
suatu sistem akuntansi yang dikaitkan dengan berbagai pusat Responsibility
Accounting System adalah suatu sistem akuntansi yang dikatkan dengan berbagai
pusat pengambilan keputusan dalam struktur organisasi untuk memudahkan
pengendalian biaya yang menjadi tanggung jawab pusat-pusat tersebut. Menurut
Simamona (1999:283) sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan bagian

dari informasi yang disediakan bagi para manajer. Sistem ini merupakan
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pengukuran keuangan yang mencatat rencana-rencana dan kinerja menurut
variabel- variabel keuangan terhadapnya manajer bertanggung jawab. Dari
beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
pertanggungjawaban adalah prosedur-prosedur yang dibuat menurut pola terpadu
untuk melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pengukuran keuangan
yang mencatat rencana-rencana dan kinerja menurut variabel-variabel keuangan

terhadapnya manajer bertanggung jawab.

4. Syarat — syarat Penerapan Responsibility accounting System
Menurut Hariadi (1992:110), syarat— ‘sydrat” penerapan Responsibility

Accounting System dapat berjalan dengan/baik yaitu :

a.  Sistem ini harus didasarkan_pada“suatu pengelompokan tanggung jawab
manajemen pada setiap, “titfigkat organisasi perusahaan untuk tujuan
penerapan anggaran.

b.  Titik tolak urituk-system informasi akuntansi pertanggungjawaban terletak
pada bagan organisasi dimana telah ditetapkan lingkungan kekuasaan .

c.  Masing—~masing budget yang terpisah harus menetapkan secara jelas biaya
yang dapat dikendalikan oleh manajer yang bersangkutan, kemudian bagan
perkiraan atau chart of account harus digunakan untuk memungkinkan
pencatatan biaya yang dapat maupun tidak dapat dikendalikan dalam
kerangka lingkungan kekuasaan.

d.  Sistem informasi berupa laporan formal dan non formal untuk menciptakan
komunikasi yang lancer antara atasan dan bawahan serta sesama harus terus

disempurnakan .
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e.  Yang terakhir dan tak kalah pentingnya adalah gaya kepemimpinan yang

mendukung berjalannya sistem dalam situasi dan kondisi organisasi

bersangkutan.

Menurut Supriyono (1993:280) system akuntansi pertanggungjawaban
dapat diterapkan dengan baik jika terdapat kondisi sebagai berikut :

a. Luas wewenang dan tanggung jawab pembuat keputusan harus ditentukan
dengan baik menurut struktur organisasi.

b.  Manajer pusat pertanggungjawaban harus berperan serta dalam penentuan
tujuan yang digunakan untuk mengukur prestasinya.

c. Manajer pusat pertanggungjawaban harus berusaha.mencapai tujuan yang
telah ditentukan untuknya dan untuk pusat pertanggurigjawaban.

d.  Manajer pusat pertanggungjawaban harus bertanggung jawab atas kegiatan
pusat pertanggungjawaban yang dapat dikendalikannya.

e. Hanya biaya, pendapatan, laba dan investasi-yang dapat dikendalikan oleh
manajer pusat pertanggungjawaban yaxg harts dimasukan kedalam laporan
prestasinya.

f. Laporan prestasi dan umpan balil urituk“manajer pusat pertanggungjawaban
harus disajikan tepat waktu.

g.  Laporan prestasi harus disdjikan secar jelas selisih yang terjadi, tindakan
koreksi dan tindak lanjutiiya.sehingga memungkinkan diterapkannya prinsip
pengecualian.

h.  Harus ditentukan dergan ‘jélas peranan prestasi manajemen terhadap struktur
balas jasa atau perafigsang dalam perusahaan.

1. Responsibility, Aecounting System hanya mengukur salah satu prestasi
manajer pusat pertanggungjawaban yaitu prestasi keuangan.
Berdasarkan\pendapat-pendapatan tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan

yang pada-intinya ada beberapa syarat penerapan Responsibility Accounting

Systemyang baik yaitu :

a.  Struktur organisasi yang menetapkan dengan tegas struktur tanggung jawab
dan wewenang tiap tingkatan manajemen . (Penggabungan dan simpulan
dari no.a dan b menurut Hariadi dan no. a menurut Supriyono).

b. Anggaran disusun oleh Manajemen sebagai landasan pengukuran
pelaksanaan . (Penggabungan dan simpulan dari nomor ¢ menurut Bambang

Hariadi dan nomor b dan ¢ menurut Supriyono).
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c. Adanya pemisahan biaya yang dapat dikendalikan dan yang tidak dapat
dikendalikan (Penggabungan dan simpulan dari nomor ¢ menurut Bambang
Hariadi dan nomor d dan e menurut Supriyono).

d. Prestasi karyawan diukur dengan prestasi keuangan. (Penggabungan dan
simpulan dari nomor e menurut Bambang Hariadi dan nomor h dan i
menurut Supriyono).

e. Adanya pelaporan pertanggungjawaban pada setiap tingkatan manajemen
yang disajikan tepat waktu. (Penggabungan dan simpulan dari nomor d

menurut Bambang Hariadi dan nomor f dan g memurat Supriyono).

5. Struktur Organisasi

Akuntansi  pertanggungjawaban  beranggapan bahwa pengendalian
organisasi dapat mengikat \dengan cara menciptakan jaringan pusat
pertanggungjawaban yang\sesuai dengan struktur organisasi formal perusahaan.
Struktur organisasi_,perusahaan mencerminkan pembagian wewenang dan
tanggungjawab dari/setiap tingkatan manajemen yang ada dalam organisasi.

Hatiadi (2002:266) mengemukakan bahwa struktur organisasi merupakan
bagian“pénting dalam sistem . Struktur organisasi yang memberikan peluang
untuk menjalankan otonomi atau desentralisasi sehingga manajer pusat-pusat
pertanggungjawaban dapat bertindak dan bertanggungjawab atas tindakannya
sendiri. Menurut Sugiri (1994:3) struktur organisasi merupakan kerangka
hubungan antara satuan — satuan organisasi yang ada didalamnya terdapat pejabat,
tugas serta wewenang yang masing- masing mempunyai peranan tertentu dalam

kesatuan yang utuh.
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Sedangkan Supriyono (1993:98) mendefinisikan struktur organisasi adalah
susunan sistem hubungan antara posisi-posisi kepemimpinan yang ada dalam
suatu organisasi. Struktur tersebut adalah hasil dari pertimbangan dan keadaran
tentang pentingnya perencanaan dan penentuan kekuasaan, tanggung jawab dan
spesialisasi setiap anggota organisasi. Atas dasar penentuan kekuasaan,
tanggungjawab dan spesialisasi tersebut maka penentuan struktur organisasi harus
meliputi pula penentuan hirarki dalam organisasi yang dapat digolongkan ke
dalam dua hirarki yaitu hirarki vertikal dan hirarki horisontal. Adiputra &
Anggarini. (2007:46) menjelaskan bahwa dengan \struktur organisasi dan
pendelegasian wewenang, organisasi dapat menibuat kerangka yang jelas dimana
tujuan organisasi bisa dicapai secara terkodrdinasi; efektif dan berkesinambungan.

Jadi struktur organisasi merupakan ‘gambaran garis — garis kewenangan dari
atasan kepada bawahan dan Zapis“pertanggungjawaban dari bawahan kepada
atasannya. Pembentukan “struktur organisasi merupakan langkah awal dari
akuntansi pertangglng-jawaban. Untuk tujuan pengendalian, organisasi harus
disusun sedemikian’rupa sehingga wewenang dan tanggung jawab setiap individu
menjaditjelds, Tanggung jawab timbul sebagai akibat adanya pendelegasian
weweriafg dari manajemen tingkat atas kepada manajemen yang lebih rendah.
Agar manajemen atas dapat meminta pertanggungjawaban kepada manajer yang
diberi wewenang, maka perlu adanya uraian tugas (job description) bagi masing—
masing individu. Dengan demikian dalam menjalankan tugasnya, mereka akan

mengetahui batas—batas yang wewenang dan tanggung jawabnya.
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6. Anggaran (Budget)

Pengertian Anggaran

Menurut Mas’ud (1993:284) memberi pengertian bahwa : Anggaran
adalah kegiatan operasi yang ditentukan dimuka atau awal, sebelum operasi
sesungguhnya berjalan dan kegiatan tersebut dijabarkan dalam bentuk
keuangan (financial)”. Supriyono (1993:340) memberikan pengertian
bahwa: ”Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara
formal dalam ukuran kuantitatif untuk menunjukan bahwa sumber-sumber
akan diperoleh dan digunakan selama jangkaswaktu tertentu. Umumnya
selama satu tahun. Dari beberapa definisi fersebut dapat disimpulkan bahwa
anggaran adalah rencana-rencana jyang‘dinyatakan dalam bentuk angka—

angka atau nilai kuantitatif dengan jangka waktu tertentu.

Keterbatasan-keterbatasan Anggaran

Simamora (1999:195) keterbatasan—keterbatasan penganggaran antara lain :

1. Dalam"V banyak  kejadian, anggaran cenderung terlalu
menyerderhanakan fakta—fakta dari situasi nyata dilapangan dan tidak
benar—benar menunjukan kompleksitas yang dihadapi manajemen.

2. Anggaran bisa saja terlampau menekan hasil-hasil (yakni, laba bersih
sesungguhnya dibandingkan dengan jumlah laba yang dianggarkan).
Namun bukan pada sebab-sebabnya (yaitu penjelasan-penjelasan
mengapa biaya lebih tinggi dari yang dianggarkan) manakala kedua

faktor tersebut sama—sama penting.
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3. Tema partisipasif pada anggaran menuntut dukungan penuh dan
keterlibatan manajemen. Apabila para manajer tidak begitu yakin akan
manfaat-manfaat anggaran, tipis kemungkinannya mereka mencurah
waktu untuk menggunakannya secara sukses.

4.  Anggaran dapat mengerogoti inisiatif manajemen dengan
menghalangi perkembangan—perkembangan dan langkah—langkah
baru yang tidak tercakup dalam anggaran.

5.  Jika diberlakukan tekanan berlebihan terhadap individu manajer untuk
pencapaian tujuan—tujuan anggaran, makapata Tnanajer dapat bereaksi
dengan keputusan—keputusan yang manipengaruhi secra buruk tujuan—
tujuan organisasi.

6. Proses penganggaran bukanlah”ilmu murni dan pertimbangan yang
baik memainkan perdp-eSensial. Dengan demikian penganggaran agak
subyektif dan berdasarkan informasi terbaik yang tersedia.

Dibutuhkarrrevisi konstan manakala diketahui fakta—fakta baru.

Jeilis—jenis Anggaran
Menurut Anthony, et all (2005:77) jenis—jenis anggaran dan diuraikan
sebagai berikut :
1) Anggaran pendapatan
Anggaran pendapatan berisi proyeksi volume penjualan dikalikan harga
jual yang diperkirakan.
2) Anggaran biaya

Anggaran biaya dapat dibagi dalam 2 jenis yaitu :
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a.  Anggaran biaya teknis (Enginereed Expences Budget) merupakan
anggaran dimana keluaran yang dihasilkan oleh pusat pertanggung
jawaban dapat diukur.

b. Anggaran biaya kebijaksanaan (Discretionary Expences Budget)
merupakan anggaran dimana keluaran yang dihasilkan oleh pusat
pertanggung jawaban tidak dapat diukur.

3) Anggaran laba rugi
Anggaran laba rugi adalah suatu rencana laba_tahunan yang terdiri
dari serangkaian angka—angka proyeksi keuarigan untuk tahun yang

akan datang disertai dengan jadwal ataxupendukungnya.

7. Hubungan Anggaran dengan Akuntansi Pertanggung jawaban

Dalam akuntansi'| “peffanggungjawaban setiap manajer pusat
pertanggungjawaban “harus bertanggung jawab terhadap pendapatan dan
atau biaya se€ara-larnigsung yang berada dibawah pengendaliannya . Setiap
manajer yang dibebani tanggung jawab harus menyusun anggaran sehingga
ndfitinya ‘manajer yang bersangkutan akan dimintai pertanggung jawaban
miéngenai realisasi anggarannya. Jadi pada dasarnya anggaran di dalam
akuntansi pertanggungjawaban dipergunakan sebagai bahan dasar penilaian
kinerja manajer dengan pengecualian yaitu adanya faktor — faktor diluar

pengendalian manajemen.
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8. Penilaian Kinerja
Menurut Mulyadi (1997:420) penilaian kinerja dimanfaatkan oleh
manajemen untuk :

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisiensi melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian.

c.  Mengidentifikasikan kebutuhan latihan dan pengembangan karyawan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan«evaltasi program pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik sé€bagai karyawan mengenai bagaimana
atasan mereka menilai kinerja'mereka.

e. Menyediakan suatu ‘dasaf’bagi distribusi penghargaan.

Ukuran kinérja

Menurut‘Mulyadi (1997:453) terdapat tiga macam ukuran yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja manajemen untuk mengukur kinerja
secara kuantitatif yaitu ukuran kriteria tunggal, ukuran kriteria beragam dan
ukuran kriteria gabungan . Ukuran kriteria tunggal (Single criteria) adalah
ukuran kinerja yang menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja
manajer. Ukuran kriteria beragam (Multiple criteria) adalah ukuran kinerja
yang menggunakan beragam ukuran untuk menilai kinerja manajer. Ukuran

kriteria gabungan (Composite criteria) adalah ukuran kinerja yang
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menggunakan berbagai macam ukuran memperhitungkan bobot masing —

masing ukuran dan menghitung rata — ratanya sebagai kinerja menyeluruh.

Menurut Simamora (1999:255) perbedaan pengukuran kinerja antar

pusat biaya, pusat laba, dan pusat investasi seperti yang terlihat dalam tabel

2.1 yaitu :

Tabel 2.1

Perbedaan-perbedaan di Antara Pusat Biaya, Pusat Laba dan Pusat

Investasi

Jenis Pusat

Pertanggung jawaban

Pusat Biaya Type 1

Hak-hak Keputusan

Bauran masukéan guna
memaksipialkan’Keluaran
untukssuatu Anggaran

tertentu

Pengukuran Kinerja

Keluaran Aktual versus

Keluaran dianggarkan.

Pusat Biaya Type II

Bauran masukan guna
meminimalkan biaya untuk

keluaran tertentu

Biaya Aktual versus

Biaya dianggarkan.

dan modal untuk suatu
tingkat mutu, merk dan celah

pasar.

Pusat Laba Bauran masukan dan harga Laba Aktual versus
jual untuk suatu anggaran Laba dianggarkan.
modal tetap

Pusat Investasi Bauran masukan harga jual Dua ukuran :

a. ROI Aktual versus
ROI dianggarkan

b. Laba residu Aktual

Sumber : Simamora (1999:255)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41168.pd#0

9. Rasio Laporan Rugi Laba

Rasio Laporan Rugi dan Laba (income statement ratios) ialah ratio —
ratio yang disusun dari data yang berasal dari laporan rugi dan laba (income
statement) misalny gross profit margin, Net profit margin, operating ratio
dan lain sebagainya. Menurut Sawir (2001:31) yang dimaksud dengan
gross profit margin adalah (Operating Income dikurang Operating Expense)
dibagi Operating Expense, dan yang dimaksud dengan Net Profit Margin
adalah Net Income dibagi Operating Income sedangkan yang dimaksud
dengan Operating Ratio yaitu jumlah (beban usalia/operasi + beban bukan

usaha/operasi) dibagi pendapatan usaha/operdsi.

10. Pendapatan

Menurut Baridwan'\($992:30) menyatakan pendapatan adalah aliran
masuk atau kenaiken‘lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utangnya
(atau kombihasi~keduanya) selama satu periode yang berasal dari
penyerahan afau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain
yafig-mierupakan kegiatan utama badan usaha. Menurut Kieso dan Weygandt
(1995:56) pendapatan adalah harus masuk atau penambahan lain atas harta
suatu kesatuan atau penyelesaian suatu kewajiban (atau kombinasi
keduanya) selama satu periode dari penyerahan atau produksi barang,
penyerahan jasa, atau kegiatan-kegiatan lain yang merupakan operasi utama
kesatuan tersebut.

Pendapatan umumnya diakui pada saat direalisasikan atau dapat

direalisasikan dan dihasilkan. Pendapatan direalisai pada saat barang dan
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jasa, barang dagangan, atau harta lain ditukar dengan kas atau klaim atas
kas. Pendapatan dapat direalisasi pada saat harta yang diterima atau
ditangan siap ditukar dengan kas atau klaim atas kas. Pendapatan dianggap
dihasilkan jika kesatuan telah melaksanakan kewajibannya sehubungan

dengan manfaat yang diwakili oleh pendapatan.

Beban / Biaya

Menurut Baridwan (1992:30) menyatakan bahwa biaya adalah aliran
keluar atau pemakaian lain aktiva atau timbulnya-utang (atau kombinasi
keduanya) selama satu periode yang< bepasal dari penyerahan atau
pembuatan barang, penyerahan jasas/ataundari kegiatan lain yang merupakan
kegiatan utama badan usaha. Menurut’Kieso dan Weygandt (1995:56) beban
adalah arus keluar atau {¢rjadinya kewajiban (atau kombinasi keduanya)
selama satu periode dari pényerahan atau produksi barang, penyerahan jasa,
atau kegiatari-kegiatan lain yang merupakan operasi utama kesatuan
tersebut.

Penggolongan biaya sesuai dengan obyek atau pusat biaya yang
dibiayai menurut Supriyono (1993:31) dibagi menjadi dua yaitu biaya
langsung (direct cost) dan biaya tak langsung (indirect cost). Biaya
langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat diindentifikasikan
kepada obyek atau pusat biaya tertentu. Biaya tak langsung adalah biaya
yang terjadinya atau manfaatnya tidak dapat diindentifikasikan kepada
obyek atau pusat biaya tertentu, atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh

beberapa obyek atau pusat biaya.
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Dalam akuntansi pertanggungjawaban, tiap manajer berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran biaya bagiannya masing-masing. Oleh karena
itu masing— masing akan diminta pertanggungjawaban mengenai realisasi
anggaran tersebut. Hal ini disebabkan karena tidak semua biaya yang terjadi
dalam suatu bagian dapat dikendalikan oleh manajer bagian tersebut dan
agar setiap pimpinan pusat biaya dapat mengetahui dengan jelas batas—batas
tanggungjawabnya. Untuk itu pemisahan biaya kedalam biaya terkendalikan
dan tidak terkendalikan perlu dilakukan dalam Responsibility Accunting
System.

Menurut Mas’ud biaya yang bisal dikendalikan (controlable cost)
adalah biaya — biaya yang pengeluarannya bisa diawasi dan diatur
(dikendalikan) oleh  pimpinans ~pusat pertanggungjawaban serta
kebijaksanaan pimpinan{pusal” pertanggungjawaban bisa mempengaruhi
biaya tersebut. Biaya\yangtidak dapat dikendalikan adalah biaya-biaya yang
pengeluarannyatidak dapat diawasi dan tidak dapat dikendalikan oleh pusat
pertanggungjdwaban dan pimpinan pusat pertanggungjawaban tidak dapat

mempengaruhi biaya tersebut.

12. Laba
Menurut Baridwan (1992:30) menyatakan bahwa laba adalah kenaikan
modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi
yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau
kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali

yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi dari pemilik. Menurut
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Kieso dan Weygandt (1995:56) laba konfrehensif adalah perubahan dalam
ekuitas (harta bersih) suatu kesatuan selama satu periode dari transaksi dan
kejadian serta keadaan lainnya pada sumber-sumber bukan pemilik, meliputi
semua perubahan dalam ekuitas selama periode kecuali yang timbul dari
investasi pemilik dan pembagian kepada pemilik. Laba adalah selisih positif
dari pendapatan kotor dikurangi beban atau biaya, laba operasi adalah

pendapatan operasi dikurangi beban/biaya operasi.

13. Efektivitas Sistem

Menurut Effendy (1996:63), Untuk engukur efektivitas sistem dalam
upaya mencapai tujuan kita melihat’parameter output yang merupakan titik
fokus dari pengawasan.

Jadi dapat disimpulkan~bahwa suatu sistem dapat dikatakan efektif
jika dalam implemeritas: sistem tersebut telah memenubhi kriteria dan syarat-
syarat  dari sistem itu sendiri dan dilaksanakan oleh orang-orang yang
mengetahui périgoperasian sistem itu sendiri serta menghasilkan output yang

dilarapkan dengan tepat guna, tepat waktu dan tepat sasaran.

14. Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nyoman Polytriani dengan
judul ” Penilaian Efektivitas fungsi pengawasan pada Koperasi Unit Desa
Kotamadya Denpasar ” . dalam penelitian tersebut diperoleh kesimpulan
bahwa Fungsi pengawasan pada Koperasi Unit Desa Kotamadya Denpasar

sudah efektif.
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Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya dalah obyek penelitian dan alat ukur yang digunakan untuk
menilai kinerja. Pada penelitian sebelumnya obyek penelitian adalah
Efektivitas fungsi pengawasan pada Koperasi Unit Desa Kotamadya
Denpasar, sedangkan pada penelitian yang dilakukan obyek penelitiannya
adalah efektivitas implementasi Responsibility Accounting System pada
perusahaan jasa properti.

Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah

membahas masalah penilaian efektivitas.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Paulus Agustinus Anggaria dengan judul
” Analisis Efektifitas Responsibility Aceounting System Pada PT. Telkom
Kandatel Bali ” dalam penelitiams tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
Efektifitas Responsibility, Accounting System Pada PT. Telkom Kandatel
Bali sudah efektif tetapi masih perlu dilakukan perbaikan-perbaikan.

Perbedaan/antdara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya ‘adalah obyek penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya obyek
penelitian’ adalah efektifitas Responsibility Accounting System pada
perusahaan jasa telekomunikasi, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
obyek penelitiannya adalah efektivitas implementasi Responsibility

Accounting Sistem pada perusahaan jasa properti.
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B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan gambaran yang sistimatis terhadap
hubungan variabel-variabel yang akan diteliti. Untuk memudahkan penelitian
ini maka dibuat kerangka berpikir yang dimulai dengan menjabarkan latar
belakang masalah, permasalahan, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian
yang dilanjutkan dengan menghimpun daftar pustaka yang berhubungan
dengan Responsibility Accounting System. Untuk Kerangka berpikir dapat

dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Struktur Organisasi (X))
X;; Pemahaman
X,, Bidang Tugas
X135 Pengawasan
X4 Koordinasi

X5 Pengerjaan tugas

Anggaran (Xz)

X,.1 Penyusunan Anggaran
X5.» Keterlibatan Penyusunan
X,3 Anggaran Sebagai Acuan
X, 4 Evaluasi Anggaran

X, s Pencatatan Realisasi

IMPLEMENTASI
Biaya (X3) » RESPONSIBILITY
X ;3 Biaya Diketahui Pejabat ACCOUNTING SYSTEM
X 3., Biaya Mrpk Aktivitas

X ;3 Pembebanan Biaya
X 3 4 Pengeluaran Biaya
X; s Pemisahan Biaya

Pelaporan (X4)

X 41 Mencakup Kegiatan

X4., Penandatanganan Laporan
X413 Penggunaan Format

X4 4 Review Laporan

X4.5 Penyelésaian Laporan

Kinerja (Xs)

X 5 Penilaian secara Periodik
X 5., Penilaian oleh Pejabat

X 53 Penilaian Bdsk. Ukuran
X 54 Pemberian reward

Xs s Pemberian teguran
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C. Definisi konsep dan operasional

1.  Struktur organisasi merupakan sistem hubungan antara posisi
kepemimpinan yang ada di dalam organisasi. Dengan adanya struktur
organisasi, maka gambar garis—garis kewenangan dari atasan kepada
bawahan dan garis pertanggung jawaban dari bawahan kepada atasan
serta proses komunikasinya menjadi jelas.

2.  Anggaran adalah rencana-rencana yang dinyatakan dalam bentuk
angka—angka atau nilai kuantitatif dengan jangka waktu tertentu.
Adapun jenis— jenis anggaran meliputi anggaran biaya, anggaran
pendapatan dan anggaran laba.

3.  Biaya adalah aliran keluar ataupemakaian lain aktiva atau timbulnya
utang (atau kombinasi keduanya) selama suatu periode yang berasal
dari penyerahan atau(pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari
kegiatan lain yang meérupakan kegiatan utama badan usaha. Dalam
Responsibility~ Accounting System harus dipisahkan biaya yang
dikendaliKan.

4.  SEaporan Responsibility Accounting System adalah laporan yang
dihasilkan oleh Responsibility Accounting System yang berupa
informasi aktiva pendapatan dan atau biaya yang dihubungkan dengan
manajer yang bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban
tertentu.

5.  Kinerja adalah prestasi kerja yang dilihat dari aspek keuangan PT.

Graha Sarana Duta Building Management Denpasar berdasarkan
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pencapaian realisasi dari anggaran yang telah direncanakan dan

ditetapkan.

Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini :

Tabel 2.2

OPERASIONALISASI VARIABEL

No Variabel Atribut Sub Atribut
1 2 3 4
1. Implementasi a.Struktur Organisasi -~ Pemahaman
Responsibility - Bidang tugas
Accounting - Pengawasan
System - Koordinasi

- Pengejaan tugas

b. Anggaran - Penyusunan anggaran

- Keterlibatan penyusunan
- Anggaran sebagai acuan
- Evaluasi anggaran

- Pencatatan realisasi

c. Biaya - Biaya diketahui pejabat
- Biaya mrpk aktivitas

- Pembebanan Biaya

- Pengeluaran Biaya

- Pemisahan Biaya
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d. Pelaporan

Mencakup kegiatan
Penandatanganan laporan
Penggunaan format
Review laporan

Penyelesaian laporan

d. Kinerja

Penilaian secara periodik
Penilaian oleh pejabat
Penilaian bdsk ukuran
Pemberian reward

Pemberian teguran
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Untuk memudahkan penelitian ini maka dibuat desain penelitian
dimulai dengan menjabarkan latar belakang masalah, permasalahan, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian yang dilanjutkan dengan menghimpun
daftar pusaka yang berhubungan dengan Responsibility Accounting System.
Mengidentifikasi variabel yang akan diteliti kemudian membuat quisioner,
melakukan wawancara, meneliti dokuifien<dokumen dan melihat
pelaksanaan implementasi ResponsibilitysAccounting System pada PT.Graha
Sarana Duta BM Graha Telekomuhikasi Denpasar. Berdasarkan teori dan
implementasi ResponsibilityrA¢counting System dilakukan analisis dengan
menggunakan teknik, analsis kuantitatif yaitu teknik analisis dengan
melakukan , perhitungan melalui pengukuran efektivitas terhadap
implementasi’ Responsibility Accounting System yang dihitung dengan
ménggunakan berbagai metode statistik semantic defferential sehingga
diperoleh simpulan dan saran. Untuk lebih jelasnya mengenali alur desain

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut
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Identifikasi Variabel

Variabel-variabel yang akan diteliti :

1.

2
3
4.
5

Struktur organisasi.

. Anggaran
. Biaya

Laporan pertanggung jawaban

. Kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

RESPONSIBILITY
ACCOUNTING SYSTEM
|
*
STRUKTUR
ORGANISASI OBSERVASI
KUISIONER
DOKUMENTASI
|  ANGGARAN
ANALISIS IMPLEMENTASI
EFEKTIVITAS RESPONSIBILITY
> BIAYA — ACCOUNTING
SYSTEM
PT.GRAHA
SARANA DUTA
LAPORAN N DENPASAR
PERTANGGUNG
JAWABAN l
> NIrAl R KESIMPULAN
KINERJA & SARAN




14/41168.pdf?

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen
adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang diperlukan. Populasi
bisa terbatas ataupun tidak terbatas. Kuncoro (2003). Populasi juga berarti sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih

menjadi anggota sampel Umar (1998).

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PT. Graha Sarana Duta
Denpasar yang berstatus sebagai pegawai ,yarg,/ mengawasi dan menangani
keuangan sebanyak 15 orang. Mengingat penelitian ini menangani masalah
keuangan, maka populasi targetnya~adalah pegawai yang mengetahui, menangani
dan mengawasi masalah kepangan;Dengan demikian populasi targetnya adalah

15 orang.

2. Penentiian Sampel

Pénentuan sample dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Quota
Sampling. Menurut Efferin, Darmadji & Tan. (2008:87) Quota sampling adalah
penentuan banyaknya jumlah elemen yang terpilih sebagai sampling akan
ditentukan berdasarkan kuota maksimal sebanding dengan komposisi masing-
masing kelompok. Metode ini digunakan untuk memastikan bahwa berbagai
subgroup dalam populasi telah terwakili dengan berbagai karakteristik sampel
sampai batas tertentu seperti yang dikehendaki oleh peneliti  (Kuncoro,

2003:120).
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Pemilihan metode ini memungkinkan pengumpulan data dengan cepat
pada PT. Graha Sarana Duta Denpasar. Dalam penelitian ini ditetapkan sampel
sebanyak 15 orang pegawai PT. Graha Sarana Duta Denpasar yang berstatus

sebagai pegawai yang mengetahui, mengawasi dan menangani keuangan.

C. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini, maka instrumen penelitian ini dalam bentuk kuisioner. Kuisioner akan
didesain berdasarkan kondisi serta situasi yang ada, danakan dilakukan uji coba
sebelum kuisioner tersebut digunakan. Pengujiamy instrumen dilakukan untuk
mendapatkan alat ukur yang valid dan yeliable; oleh karena itu diperlukan uji
validitas dan realibilitas untuk memastikan‘bahwa kuisioner yang disebar kepada
responden benar-benar valid datrreliabel. Adapun format jawaban menggunakan
Semantic Defferential (Sugiyono, 2008:138) dengan menggunakan 5 alternatif
jawaban.

a.  Selalu diberi skor 5

by Sering diberi skor 4

¢. Cukup diberi skor 3

d. Jarang diberi skor 2

e. Tidak pernah diberi skor 1
1. Uji Validitas

Sebuah instrumen pengukuran dapat dikatakan valid jika instrumen

tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
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pengukuran tersebut. Azwar (2000), memberikan pengertian tentang validitas
adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Uji validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan kriteria
yang diambil dari alat ukur itu sendiri yaitu dengan cara mengkorelasikan antara
skor item dengan skor total (keseluruhan item), atau disebut validitas item.
Korelasi yang digunakan adalah korelasi product momment dari Pearson.
Dengan menggunakan bantuan Sofware SPSS version 10.05 validitas suatu
instrumen dinyatakan dalam nilai-nilai hasil analisis skor tiap butir terhadap nilai
totalnya (Santoso, 2004). Apabila skor nilai totalnya, memenjukkan tanda positif
dan bertanda “ * * berarti butir tersebut korelasi4ang valid pada taraf signifikansi
5 persen (0,05) atau tanda “**” berarti valid‘pada taraf signifikansi persen (

0,01).

2. Uji Reliabilitas

Suatu alat pengukuran dikatakan reliabel apabila mendapatkan hasil yang
tetap sama dari, gejdla‘péngukuran yang tidak berubah yang dilakukan pada waktu
yang berbeda. Réliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel
apabila dipergunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Teknik yang digunakan untuk melakukan uji
reliabitas instrumen pada penelitian ini adalah menggunakan skala alfa (alpha
cronbach) yaitu mengelompokkan item-item menjadi dua atau beberapa belahan
Sekaran (2006). Apabila nilai alpha hasil perhitungan SPSS lebih besar daripada

nilai Alpha Cronbach maka dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel.
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Pengecekan reliabilitas instrumen melalui pengukuran alpha cronbach dapat

dilihat pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.1
Pemeriksaan Pengukuran Reliabilitas :
Nilai Alpha Cronbach
Nilai Alpha Cronbach Pengukuran Reliabilitas
Mendekati 1,0 Sangat baik
> 0,8 Baik
> 0,7 Dapat diterima
< 0,6 Lemah

D. Prosedur Pengumpulan Data
Sumber Data
1.  Data Primer adalah data yang.diperoleh dari tempat penelitian dimana
diolah langsung oleh_peneliti. Data primer dalam tugas ini adalah
prosedur—prosédur'dalam Responsibility accounting System.
2. Data SeKuhder“adalah data yang diperoleh dari tempat penelitian
dimana_~yang mengolahnya bukan peneliti, seperti : sejarah

perusahaan, struktur organisasi dan uraian jabatan.

Jenis Data

1. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka-angka, tetapi
biasanya berupa uraian—uraian atau penjelasan—penjelasan mengenai
suatu hal. Data kualitatif dalm tugas ini adalah sejarah perusahaan,
struktur organisasi, uraian jabatan, prosedur—prosedur dalam akuntansi

pertanggungjawaban.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41168.pdt0

2. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka—angka, yang dapat
dihitung atau diukur. Data kuantitatif dalam tugas ini adalah data
anggaran dan realisasi serta pencapaian pendapatan, beban, laba,
operating ratio PT. Graha Sarana Duta Building Management

Denpasar tahun 2005 sampai dengan tahun 2008.

Metode Pengumpulan Data

a.  Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan” cara mengadakan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian.

b.  Metode Kuesioner (daftar pertdnyaan)
Metode pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang terstruktur, KueSioner ini berkenaan dengan Implementasi
Responsibility “dccounting System pada PT. Graha Sarana Duta
Building Mdnagement Graha Telekomunikasi Denpasar.

c.  Metade'Dokumentasi
Metode pengumpulan data melalui arsip-arsip yang ada dalam
perusahaan, Kkhususnya yang relevan dengan pokok-pokok
permasalahan yang di bahas, seperti sejarah perusahaan, struktur

organisasi perusahaan dan uraian jabatan.
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E. Metode Analisis Data

Tehnik analisis kuantitatif adalah tehnik analisis dengan melakukan

perhitungan melalui pengukuran efektivitas terhadap Implementasi

Responsibility Accounting System yang dihitung dengan metode statistik.

Dalam penelitian ini tehnik analisis kuantitatif yang digunakan adalah

sebagai berikut :

1.  Semantic defferential (jenjang selisih semantik)
Tehnik ini merupakan tehnik pengumpulan sikap yang dilaksanakan
oleh suatu obyek. Sehubungan dengan halimni~8Sugiyono (2008:138)
menyatakan bahwa semantic defferéntig/ digunakan untuk mengukur
sikap yang tersusun dalan/satu, garis kontinum yang jawaban
positifnya terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang sangat
negatif terletak ~dibagian kiri garis, atau sebaliknya. Untuk
pengukurannya, penelitian ini menggunakan skala 5 dalam
menentdkan.. tanggapan responden terhadap hal yang ditanyakan.
Rumus\dan langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :
a-> ~ Untuk menentukan penilaian responden terhadap masing-masing

sub atribut, digunakan nilai semantic defferential. Wijnberk dan

Ruiter (1995:40) memberikan formula sebagai berikut :

N Z( frekwensixskor)
Jumlahatribut

Keterangan :

N = Nilai semantik sub atribut

n = Jumlah sampel
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Skor = 5s.d 1 ( sangat posistif sampai dengan negatif')
b.  Untuk menentukan nilai atribut digunakan nilai rata-rata total dari

nilai rata-rata sub atribut dengan formula :

M _ZN (subatribut)
Jumlahatribut

Keterangan :

M = Nilai semantik atribut

N = Nilai semantik sub atribut
c. Untuk menentukan nilai variabel (sangat efektif atau tidak)
digunakan nilai rata-rata total dasi hildi'rata-rata atribut dengan

formula :

3 ZM(atribut)
Jumlahatribut

Keterangan®™

Vv Nilai semantik variabel

Il

M Nilai semantik atribut
2.\, “Standar pengukuran untuk nilai semantik pada penelitian ini dengan
mengadopsi standar menurut Wijnberk dan Ruiter (1995:60) yaitu :
Nilai 4 -5 : Implementasi Responsibility Accounting System
sudah dilaksanakan dengan baik (sangat efektif).
Nilai 3.5 — 3.9 : Implementasi Responsibility Accounting System
sudah dilaksanakan dengan baik (efektif), namun

masih perlu perbaikan-perbaikan.
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Nilai 3.0 — 3.4 : Implementasi Responsibility Accounting System
sudah dilaksanakan dengan baik (efektif), namun
wajib/harus dilakukan perbaikan-perbaikan.

Nilai <3 . Implementasi Responsibility Accounting System
sudah dilaksanakan dengan buruk (sangat tidak

efektif).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa PT. Graha Sarana Duta Denpasar yang diberi wewenang, tugas dan
tanggungjawab untuk merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan
mengendalikan hal-hal yang berkaitan dengan operasional dan peningkatan
performansi gedung dan pengguna gedung serta, -memberikan kontribusi
pendapatan. Implementasi Responsibility Accéunting” System pada PT. Graha
Sarana Duta Denpasar yang mencakup” pehgorganisasian, pelimpahan tugas,
tanggungjawab dan wewenang, prosedur perencanaan dan penganggaran,
pemisahan biaya terkendali, pelaporannya serta penilaian prestasi keuangan
sudah dilaksanakan dengambaik:

Implementasi<Responsibility Accounting System pada PT. Graha Sarana
Duta Denpasar setelah dilakukan analisis berdasarkan data hasil kuesioner dengan
jumlah sampel 15, yang pengambilannya menggunakan metode quota sampling
dengan-kriteria bahwa sampel diambil dari masing-masing unit pegawai yang
mengetahui, menangani dan mengisi Kartu Pengawasan Anggaran. Adapun teknik
analisis yang digunakan adalah kuantitatif Semantic Differensial dengan skala 5
dan kemudian membandingkannya dengan mengadopsi standar menurut Wijnberg
dan Ruiter dengan kategori yaitu nilai 4-5 Sangat efektif, nilai 3,5-3,9 efektif

namun masih perlu dilakukan perbaikan-perbaikan, nilai 1,0-3,4 Efektif namun
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wajib/harus dilakukan perbaikan-perhaikan dan nilai <3 buruk /sangat tidak

efektif.

Dari hasil analisis data diperoleh bahwa Implementasi Responsibility Accounting

System pada PT. Graha Sarana Duta Denpasar memperoleh nilai semantik 4

dengan kategori sangat efektif . Hal itu terlihat dari :

1.  Atribut struktur organisasi memperoleh nilai semantik 4,05 dengan kategori
sangat efektif.

2. Atribut penyusunan dan pelaksanaan Anggaran memperoleh nilai semantik
3,95 dengan kategori efektif namun masih peérla-melakukan perbaikan-
perbaikan.

3.  Atribut Pemisahan biaya terkendali snemperoleh nilai semantik 3,90 dengan
kategori efektif namun masih memerlukan perbaikan.

4.  Pelaporan memperoleh nitai serantik 4,07 dengan kategori sangat efektif.

5. Penilaian Prestasi_kerja’ yang memperoleh nilai semantik 4,06 dengan

kategori sangdt efektif.

B. Saran
Sarari-yang dapat diberikan untuk dijadikan bahan masukan dan pertimbangan
agar Implementasi Responsibility Accounting System pada PT. Graha Sarana Duta
Denpasar lebih efektif dan bermanfaat, maka perlu :
1. Mempertahankan atribut-atribut dan sub atribut-atribut yang memperoleh nilai
semantiknya diatas angka 4 dan dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap
atribut-atribut dan sub atribut-atribut yang memperoleh nilai semantiknya

dibawah angka 4 yaitu:
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a. Struktur organisasi memperoleh nilai semantik 4,05 perlu dipertahankan
namun sosialisasi dan pembuatan mekanisme pengarahan dan pengawasan
yang intensif serta membuat mekanisme koordinasi yang kondusif harus
terus dilakukan.

b. Penyusunan dan pelaksanaan Anggaran memperoleh nilai semantik 3,95
dengan kategori efektif namun masih perlu melakukan perbaikan-perbaikan
dalam melakukan sosialisasi pcnyusunan anggaran, membuat mekanisme
penyusunan anggaran per-kegiatan pegawai, membuat peraturan yang tegas
agar pelaksanaan sesuai anggaran dan dibuat\jadwal yang tetap untuk
pelaksanaan evaluasi serta memberi petunjuk yang jelas tentang pengisian
Kartu Pengawasan Anggaran harusdebih intensif.

c. Pemisahan biaya terkendali memperoleh nilai semantik 3,90 dengan
kategori efektif namun mrasih-perlu melakukan perbaikan-perbaikan untuk
mengendalikan anggaran dengan membuat mekanisme persetujuan
kegiatan diluar/anggaran dan pembuatan format yang baku dan petunjuk
laporan perigghan biaya.

d. Pelaperan Pertanggungjawaban memperoleh nilai semantik 4,07 dengan
katégori sangat efektif sehingga perlu dipertahankan. Dalam laporan yang
telah mencakup seluruh kegiatan agar diserahkan kepada pejabat yang
lebih tinggi dan diselesaikan tepat waktu.

e. Penilaian Prestasi Manager memperoleh nilai semantik 4,06 dengan
kategori sangat efektif. Namun perlu membuat penetapan penilaian kinerja
secara periodik, serta penilaian kinerja secara berjenjang, membuat ukuran

yang jelas dalam penilaian kinerja dan pemberian reward yang jelas bagi
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nilai kinerja yang baik serta dibuat peringatan tegas bagi nilai kinerja yang

buruk harus terus dilakukan
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Distribusi Jawaban Responden Terhadap
Efektivitas Implementasi Responsibiliy Acounting System pada PT. Graha Sarana Duta Denpasar
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No. Lap. Pertanggungjawaban Kinerja

Res. | x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 X4 5.1 x5.2 x5.3 x5.4 5.5
1 5 4 4 5 5 23 S 5 5 5 3
2 5 4 4 5 5 23 5 4 5 5 5
3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4
4 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 5
5 4 4 3 2 3 16 5 5 5 5 4
6 5 5 5 3 S 23 4 5 4 4 4
7 5 4 5 5 3 22 5 4 5 5 3
8 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4
9 3 4 3 3 4 17 3 4 4 4 3
10 4 5 4 4 5 22 5 5 3 5 5
11 5 4 5 ) 5 24 3 4 4 4 4
12 3 3 4 4 4 18 5 5 5 4 3
13 5 4 4 3 5 21 3 5 4 5 2
14 5 5 5 5 4 24 5 3 3 4 5
15 2 3 4 3 4 16 3 3 2 3 3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41168.pdf

Lampiran 2

KUISIONER PENELITIAN
ANALISIS EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI
RESPONSIBILITY ACCOUNTING SYSTEM
PADA PT. GRAHA SARANA DUTA DENPASAR

A. Identias Responden

1. Kode Responden
2. Nomor Responden
3. Nama Responden

2. Umur D eeeereeees Tahun

3. Jenis Kelamin  : a. Laki — laki b. Perempuan

4. Pendidikan :a. SLTP b. SLTA
Terakhir d. Sarjana (S,) e. Magister (S,)

. Daftar Pertanyaan

c.Diploma

Pernyataan ini digunakan untuk mengukur variabel Struktur Organisasi, Anggaran,

Biaya, Laporan Pertanggungjawaban dan Penilaidn Kir€rja.

Petunjuk Pengisian. Berilah tanda silang (“X ") pada kotak yang tersedia yang

dianggap paling sesuai dengan ketentuan:

1 = Tidak Pernah (TP), 2 = Jarang (JR), 3"Kadang-kadang (KK), 4= Sering (SR), 5

= Selalu (SL)

Kuisioner ini dilaksanakan dalam.rangka penelitian untuk penyusunan thesis. Untuk
itu kami mohon kesediaannya untuk djisi dengan benar dan Kuisioner ini tidak akan

mempengaruhi jabatan, pekerjaairbapak/ibi/sdr/sdri.

NO PERTANYAAN TP | JR | KK

SR

SL

A | STRUKTUR ORGANISASI

Apakah anda memahami struktur organisasi di
PT. Graha‘Sarana‘Duta Denpasar.

Apakah.arida diberi tugas untuk mengerjakan
pekerjaan sesuai dengan bidang tugas ditempat
arida

Apakah anda diberi pengarahan dan
pengawasan untuk mengerjakan pekerjaan.

Apakah anda melakukan koordinasi dengan unit
lainnya di PT. Graha Sarana Duta Denpasar

Apakah anda mengerjakan tugas sesuai dengan
tanggungjawab anda

ANGGARAN

Apakah sebelum penyusunan anggaran
dilakukan sosialisasi dan pemberian petunjuk
penyusunan anggaran

Apakah anda dilibatkan dalam penyusunan
anggaran

Apakah anda dalam melaksanakan kegiatan
selalu mengacu kepada anggaran yang telah
ditetapkan
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NO

PERTANYAAN

TP

SL

Apakah evaluasi anggaran dilakukan setiap
akhir periode

Apakah Realisasi anggaran dicatat pada Kartu
Pengawasan Anggaran

BIAYA

Apakah biaya yang dikeluarkan harus diketahui
pejabat yang berwenang

Apakah biaya yang dikeluarkan hanya
merupakan biaya atas aktivitas ditempat bekerja

Apakah ada pembebanan biaya diluar tugas dan
tanggungjawab

Apakah laporan biaya sudah memisahkan biaya
terkendali dan biaya tak terkendali

Apakah pengeluaran diluar anggaran harus
mendapat persetujuan atasan

LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN

Apakah laporan sudah mencakup seluruh
kegiatan pada bagian anda

Apakah laporan yang diserahkan kepada pejabat
yang lebih tinggi telah ditandatangahi andé

Apakah laporan yang dibuat mengacu‘pada
format yang ditetapkan

Apakah laporan direview ofeh pejabat yang
berwenang

Apakah laporan diselesaikan‘tepat waktu

KINERJA

Apakah penilaiaef Kirierja kerja dilakukan secara
periodik.

Apakah penilaian kinerja kerja dilakukan oleh
pejabat,yang berwenang

Apakah penilaian kinerja dilakukan berdasarkan
ukuran kinerja yang telah ditetapkan

Apakah jika penilaian kinerja anda dinilai baik
selalu reward atau ucapan terimakasih

Apakah jika penilaian kinerja anda dinilai buruk
anda selalu mendapat peringatan dan teguran
dari atasan anda
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Correlations
Correlations
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 Struktur Org
x1.1 Pearson Correlation 1 .302 394 .588* 447 .792*
Sig. (2-tailed) 274 146 .021 .095 .000
N 15 15 15 15 15 15
x1.2 Pearson Correlation .302 1 .285 473 .500 648"
Sig. (2-tailed) 274 .303 .075 .058 .009
N 15 15 15 15 15 15
x1.3 Pearson Correlation .394 .285 1 .180 .487 689"
Sig. (2-tailed) 146 .303 521 .066 .005
N 15 15 15 15 15 15
x1.4 Pearson Correlation .588* 473 .180 1 .387 .689™
Sig. (2-tailed) .021 .075 521 155 .005
N 15 15 15 15 15 15
x1.5 Pearson Correlation 447 .500 487 .387 1 .781*
Sig. (2-tailed) .095 .058 .066 .155 .001
N 15 15 15 15 15 15
Struktur Org  Pearson Correlation .792*1 .648* .689™ .689"1 781" 1
Sig. (2-tailed) .000 .009 .005 .005 .001
N 15 15 15 15 15 15
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 Anggaran
x2.1 Pearson Cofrelation 1 .680*1 .223 .706™ 483 788
Sig. (2-tdiled) .005 424 .003 .068 .000
N 15 15 15 15 15 15
x2.2 Pearson Cofrelation 680" 1 214 .815"4 17 774
Sig. (2-tailed) .005 444 .000 677 .001
N 15 15 15 15 15 15
x2.3 Pearson Correlation 223 .214 1 .484 6921 694"
Sig. (2-tailed) 424 444 .067 .004 .004
N 15 15 15 15 15 15
x2.4 Pearson Correlation .706™1 .815*1 .484 1 272 877+
Sig. (2-tailed) .003 .000 067 326 .000
N 15 15 15 15 15 15
x2.5 Pearson Correlation 483 17 .692*1 272 1 649"
Sig. (2-tailed) .068 677 .004 .326 .009
N 15 15 15 15 15 15
Anggaran Pearson Correlation .788" 774 .694™ 8771 .649™1 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .004 .000 .009
N 15 15 15 15 15 15

**. Cormelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Correlations
x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 Biaya
x3.1 Pearson Correlation 1 .591* 233 .542* .149 T41™
Sig. (2-tailed) .020 .404 .037 597 .002
N 15 16 15 15 15 15
x3.2 Pearson Correlation .591* 1 .365 234 -.049 .641*
Sig. (2-tailed) .020 1181 401 .862 .010
N 15 15 15 15 15 15
x3.3 Pearson Correlation .233 .365 1 .496 .045 .624*
Sig. (2-tailed) 404 181 .060 .873 .013
N 15 15 15 15 15 15
x3.4 Pearson Correlation .542* 234 .496 1 .609* .854*
Sig. (2-tailed) .037 .401 .060 .016 .000
N 15 15 15 15 15 15
x3.5 Pearson Correlation .149 -.049 .045 .609* 1 520"
Sig. (2-tailed) 597 .862 873 .016 .047
N 15 15 15 15 15 15
Biaya Pearson Correlation .741* .641* 624> .854*" .520* 1
Sig. (2-tailed) .002 .010 .013 .000 .047
N 15 16 15 15 16 15
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed),
**. Correlation is significant at the 0.01 leVel (2-tailed).
Correlations
Correlations
Lap.
x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 Pertangjwb
x4.1 PearsonCorrelation 1 .624* .525* .499 .355 7731
Sig. (24ailed) .013 .044 .059 194 .001
N 15 15 15 15 15 15
x4.2 Pearson Correlation .624* 1 .483 .364 .547* 749"
Sig. (2-tailed) .013 .068 .182 .035 .001
N 15 15 15 15 15 15
x4.3 Pearson Correlation .525* .483 1 706" 447 .803"1
Sig. (2-tailed) .044 .068 .003 .095 .000
N 15 15 15 15 15 15
x4.4 Pearson Correlation .499 .364 .706™1 1 497 .816*"
Sig. (2-tailed) .059 .182 .003 .059 .000
N 15 15 15 15 15 15
x4.5 Pearson Correlation .355 .547* 447 497 1 737
Sig. (2-tailed) 194 .035 .095 .059 .002
N 15 15 15 15 15 15
Lap. Pertangjwb  Pearson Correlation 7734 7491 .803"1 .816™% 737" 1
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .002
N 15 15 15 15 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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x5.1 x5.2 x5.3 x5.4 x5.5 Kinerja
x5.1 Pearson Correlation 1 .323 .468 .579* .506 .842*
Sig. (2-tailed) .240 .078 .024 .054 .000
N 15 15 15 15 15 15
x5.2 Pearson Correlation 323 1 .565* .636* -.082 .B57*4
Sig. (2-tailed) .240 .028 .01 770 .008
N 15 15 15 15 15 15
x5.3 Pearson Correlation .468 .565* 1 .643™ -.142 718"
Sig. (2-tailed) .078 .028 .010 .613 .003
N 15 15 15 15 15 15
x5.4 Pearson Correlation .579* .636* .643*1 1 .166 .832*4
Sig. (2-tailed) .024 .01 .010 .554 .000
N 15 15 15 15 15 15
x5.5 Pearson Correlation .506 -.082 -.142 .166 1 .452
Sig. (2-tailed) .054 770 .613 .554 .091
N 15 15 15 15 15 15
Kinerja  Pearson Correlation .842* .657*% 7181 .832*" .452 1
Sig. (2-tailed) .000 008 .003 .000 .091
N 15 15 15 15 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 lével (2-diled).
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Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded® 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.759 5
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 10000
Excluded® 0 .0
Total 15 106.0

a. Listwise deletion based of all
variables in the procedure.

Reliability StatistiCs

Cronbach's
Alpha Nofitems
791 5
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded® 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.705

5
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Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 15 100.0
Excluded® 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.825 5
Reliability
Case Processing Summary
N %
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Lampiran 4

PT. GRAHA SARANA DUTA DENPASAR
REALISASI PENDAPATAN DAN BEBAN

14/41168.pdf

POSISI: TAHUN 2005
(Dalam Rupiah)
TARGET REALISASI DEVIASI

NO URAIAN
TAHUN 2005 TAHUN 2005 Rp. %
1 2 3 4 5 6
1. PENDAPATAN 4.827.975.190 3.364.716.299 -1.463.258.891 70
2. BEBAN 3.729,108.593 3.049.887.121 -679.221.472 82
3. LABA/RUGI 17098.866.597 314.829.178 -784.037.419 29
4. OPERATING RATIO 77,24% 90,64 - -
5. NET INCOME MARGIN | 22,76% 9,37% - -

Sumber : PT. Graha Sarana Duta Denpasar
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PT. GRAHA SARANA DUTA DENPASAR
REALISASI PENDAPATAN DAN BEBAN
POSISI : TAHUN 2006

14/41168.pdf

(Dalam Rupiah)
TARGET REALISASI DEVIASI
NO URAIAN
TAHUN 2006 TAHUN 2006 Rp. %
1 2 3 4 5 6
1. PENDAPATAN 5.955.062.634 4:783.707.892 -1.171.354.742 | 80
2. BEBAN 5.289.529.532 4.091.486.619 -1.198.042.913 | 77
3. LABA/RUGI 665.533.1.02 692.221.273 26.688.171 104
4. OPERATING RATIO 88,82% 85,53% - -
5. NET INCOME MARGIN, |"11418% 14,49% - -

Sumber : PT. Graha Sarana Duta Denpasar
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PT. GRAHA SARANA DUTA DENPASAR
REALISASI PENDAPATAN DAN BEBAN
POSISI : TAHUN 2007

14/41168.pdf

(Dalam Rupiah)
TARGET REALISASI DEVIASI

NO URAIAN TAHUN 2007 TAHUN 2007 Rp. %

1 2 3 5 7 8
1. | PENDAPATAN 6.042.620.212 6,810.099.838 767.479626 | 113
2. | BEBAN 5.015.446.940 5.127.950.952 112.504.012 | 102
3. | LABA/RUGI 1.027.173.272 1.682.148.886 654.975.614 | 164
4. | OPERATING RATIO 83,00% 75,30% - -
5. | NET INCOME MARGIN ~17% 24.70% - -

Sumber : PT. Graha Sarana Duta Denpasar
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PT. GRAHA SARANA DUTA DENPASAR
REALISASI PENDAPATAN DAN BEBAN
POSISI : TAHUN 2008

14/41168.pdf

(Dalam Rupiah)
TARGET REALISASI DEVIASI
NO URAIAN
TAHUN 2008 TAHUN 2008 Rp. %
1 2 3 5 7 8
1. PENDAPATAN 6.290.879.175 6:477.674.829 186.795.654 102
2. BEBAN 5.112.536.783 4.745.299.754 -367.237.029 92
3. LABA/RUGI 1.178.342.392 1.732.375.075 554.032.683 147
4. OPERATING RATIO 8127 % 73,26 % - -
5. NET INCOME MARGIN | 18,73% 26,74% - -

Sumber : PT. Graha Sarana Duta Denpasar
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